BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Investor dalam dunia bisnis di Indonesia masih dipercaya sebagai
salah satu faktor yang dapat menyehatkan perekonomian. Kepercayaan
investor untuk menanamkan investasinya di perusahaan-perusahaan di
Indonesia masih belum optimal. Salah satu komponen yang membuat
investor ragu dalam menanamkan investasinya adalah laporan keuangan
yang belum memadai. Sistem pelaporan keuangan yang ada saat ini masih
perlu ditingkatkan dan diperbaiki. Tinggi rendahnya kualitas laporan
keuangan dapat dipengaruhi oleh persepsi dari para akuntan.

Dalam Kode Etik Akuntan Indonesia (SA Seksi 110, No. 6 Tahun
2001) disebutkan bahwa tujuan profesi akuntansi adalah memenuhi
tanggung jawabnya dengan standar profesionalisme tertinggi, mencapai
tingkat kinerja tertinggi, dengan orientasi kepada kepentingan publik. Lebih
lanjut disebutkan bahwa salah satu dari empat kebutuhan dasar yang harus
dipenuhi seorang akuntan adalah profesionalisme (Fitriany dan Yulianti,
2007). Prinsip profesionalisme seorang akuntan akan terwujud dengan baik
apabila akuntan tersebut merasa bahwa profesi akuntan adalah penting dan
memiliki tanggung jawab yang besar dalam masyarakat. Dengan demikian
akuntan tersebut berusaha menjalankan tugas dengan sebaik-baiknya dan

menjaga nama baik profesinya. Karena itu, salah satu hal yang diperlukan



dalam pendidikan akuntansi adalah bagaimana membentuk nilai-nilai dan

persepsi positif mahasiswa terhadap profesi akuntan (Fitriany dan Yulianti,

2007).

Mahasiswa di Indonesia terutama yang mengambil jurusan
akuntansi, masih banyak yang memiliki persepsi negatif terhadap profesi
akuntan. Hal ini dapat dibuktikan dengan banyaknya mahasiswa akuntansi
yang setelah selesai pendidikannya, mereka tidak mau bekerja di profesi
akuntansi terutama akuntan (Fitriany dan Yulianti, 2007).

Penelitian yang dilakukan oleh Fitriany dan Yulianti (2007) dengan
mengukur perbedaan persepsi antara mahasiswa senior dan junior mengenai
profesi akuntan pada program S-1 Reguler, S-1 Ekstensi, dan program
Diploma 3. Penelitian dilakukan di Universitas Indonesia. Hasil penelitian
yang dilakukan oleh Fitriany dan Yulianti (2007) adalah:

1. Pada program studi S-1 reguler, ada perbedaan persepsi antara
mahasiswa senior dan junior. Mahasiswa senior memiliki persepsi yang
lebih rendah dibandingkan dengan mahasiswa junior mengenai akuntan
sebagai profesi. Namun kebalikannya, mahasiswa senior memiliki
persepsi yang lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa junior
mengenai akuntan sebagai aktivitas kelompok.

2. Pada program S-1 ekstensi, ada perbedaan persepsi antara mahasiswa
senior dan junior. Persepsi mahasiswa senior lebih rendah dibandingkan

dengan mahasiswa junior mengenai akuntan sebagai karir.



3. Pada program Diploma 3, tidak ada perbedaan persepsi yang signifikan
antara mahasiswa senior dan junior mengenai profesi akuntan.

4. Pada perbedaan antar program studi, mahasiswa S-1 Reguler memiliki
persepsi yang lebih rendah dibandingkan dengan mahasiswa S-1
Ekstensi mengenai akuntan sebagai aktivitas kelompok. Mahasiswa S-1
Reguler juga memiliki persepsi yang lebih rendah dibandingkan dengan
mahasiswa Diploma 3 mengenai akuntan sebagai karir dan mahasiswa S-
1 Reguler memiliki persepsi yang lebih rendah dibandingkan mahasiswa
PPA pada semua aspek.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya, adalah
penelitian ini memperbandingkan persepsi antar mahasiswa senior dan
junior mengenai profesi akuntan pada program studi S-1 Reguler, tanpa
melibatkan mahasiswa program S-1 Ekstensi, Diploma 3 dan mahasiswa
PPA. Hal ini dikarenakan, lokasi yang digunakan untuk penelitian tidak ada
program studi S-1 Ekstensi, Diploma 3 dan mahasiswa PPA.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis
mengadakan penelitian dengan judul “Perbedaan Persepsi antara
Mahasiswa Senior dan Junior Mengenai Profesi Akuntan pada

Program S-1 Reguler di Universitas Katolik Widya Mandala Madiun”.
Rumusan Masalah

Dari uraian di atas maka peneliti merumuskan masalah yang
diajukan adalah “Apakah terdapat perbedaan persepsi antara mahasiswa

junior dan mahasiswa senior mengenai profesi akuntan?”



Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah mendapatkan bukti empiris

bahwa terdapat perbedaan persepsi antara mahasiswa junior dan mahasiswa

senior mengenai profesi akuntan.

Manfaat Penelitian

1.

Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, pengetahuan,
dan pengalaman.

Bagi Instansi

Hasil ini diharapkan dapat bermanfaat untuk melengkapi hasil penelitian
sebelumnya dan memberikan informasi kepada kalangan akademisi
mengenai persepsi mahasiswa akuntansi terhadap profesi akuntan untuk
dijadikan dasar penyusunan kurikulum akuntansi.

Bagi Pihak Lain

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menambah pengetahuan dan
wawasan bagi pembaca dan diharapkan dapat dijadikan bahan
perbandingan bagi pihak-pihak yang lain yang ingin mengadakan

penelitian dalam bidang yang sama.



E.

Sistematika Penulisan Laporan Skripsi

BAB I

BAB II

BAB III

BABIV :

BAB V

: PENDAHULUAN

Bab ini diuaraikan tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika
penulisan laporan skripsi.

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN
HIPOTESIS
Bab ini membahas teori-teori yang menjadi dasar berpikir dan
menganalisis masalah yang ada yaitu persepsi, profesi akuntan,
akuntan, struktur organisasi akuntan, jasa yang diberikan
akuntan, dan laporan akuntan atau auditor. Bab ini juga
menjelaskan penelitian sebelumnya dan pengembangan

hipotesis serta kerangka konseptual atau model penelitian.

: METODA PENELITIAN

Bab ini diuraikan tentang desain penelitian; populasi, sampel,
dan teknik pengambilan sampel; variabel penelitian dan
definisi operasional variabel; lokasi dan waktu penelitian; data
dan prosedur pengumpulan data, dan teknik analisis.
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini diuraikan tentang data penelitian, hasil penelitian, dan

pembahasan.

: SIMPULAN DAN SARAN

Bab ini terdiri dari uraian tentang simpulan dari hasil
penelitian, keterbatasan penelitian dan saran penelitian yang

akan datang.



